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ABSTRAK 

Pe.njadwalan proye.k konstruksi me.rupakan bagian pe.nting dalam pe.nge.lolaan proye.k untuk 

me.mastikan pe.ke .rjaan se.le.sai se.suai de.ngan waktu yang te.lah dite.ntukan. Salah satu 

pe.rmasalahan utama dalam proye .k konstruksi adalah ke.te.rlambatan yang dise.babkan ole.h 

kurangnya pe.re.ncanaan waktu dan pe.nge.lolaan anggaran yang tidak e.fisie.n. Ole.h kare.na itu, 

pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.re.ncanakan pe.njadwalan dan cash flow proye .k pada pe.ke.rjaan 

pe.nge.ndali banjir Sungai Batang Kinali me.nggunakan Microsoft Proje.ct. Me.tode. pe.ne.litian 

yang digunakan me.liputi pe.ngumpulan data me.lalui dokume.n pe.re.ncanaan dan Re.ncana 

Anggaran Biaya (RAB) proye .k, analisis Work Bre.akdown Structure. (WBS), se.rta hubungan 

ke.te.rgantungan antar pe.ke.rjaan (pre.de.ce.ssor) de.ngan me.tode. Pre.ce.de.nce. Diagram Me.thod 

(PDM). Se.lanjutnya, dilakukan pe.rhitungan durasi pe.ke.rjaan be.rdasarkan Analisa Harga 

Satuan Pe.ke.rjaan (AHSP) dan simulasi pe.njadwalan me.nggunakan Microsoft Proje.ct. Se.lain 

itu, analisis cash flow dilakukan de.ngan me.mpe.rtimbangkan ske.ma pe.mbayaran te.rmin se.be.sar 

20% pe.r tahap. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa total durasi pe.ke.rjaan proye.k adalah 483 

hari de.ngan 25 pe.ke.rjaan yang be.rada dalam lintasan kritis. Pe.rhitungan cash flow 

me.nunjukkan bahwa kontraktor me.mbutuhkan modal awal se.be.sar Rp 21.951.758.563 agar 

proye .k dapat be.rjalan se.suai re.ncana. De.ngan pe.nggunaan Microsoft Proje.ct, proye.k dapat 

dike.lola le.bih e.fisie.n dalam hal pe.re.ncanaan waktu dan alokasi anggaran. Pe.ne.litian ini 

diharapkan dapat me.njadi re.fe.re.nsi bagi kontraktor dalam me.ngoptimalkan pe.nge.lolaan proye.k 

konstruksi untuk me.ningkatkan e.fisie.nsi waktu dan biaya. 

Kata kunci: Pe.njadwalan proye .k, cash flow, Microsoft Proje.ct, lintasan kritis, Pre.ce.de.nce . 

Diagram Me.thod (PDM). 

ABSTRACT  

Construction proje.ct sche.duling is a crucial aspe.ct of proje.ct manage.me.nt to e.nsure. that work 

is comple.te.d within the. de.signate.d time.frame.. One. of the. main challe.nge.s in construction 

proje.cts is de.lays cause.d by inade.quate. time. planning and ine .fficie.nt budge.t manage.me.nt. 

The.re.fore., this study aims to plan the. sche.duling and cash flow of the. flood control proje.ct on 

the. Batang Kinali Rive.r using Microsoft Proje.ct. The. re.se.arch me.thodology include.s data 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 2  

 

colle.ction through proje.ct planning docume.nts and the. Bill of Quantitie.s (BoQ), analysis of the. 

Work Bre.akdown Structure. (WBS), and de.pe .nde.ncy re.lationships be.twe.e .n tasks (pre.de.ce.ssors) 

using the. Pre.ce.de.nce. Diagram Me.thod (PDM). Furthe.rmore., the. duration of tasks is calculate.d 

base.d on the. Unit Price. Analysis (AHSP), and sche.duling simulations are. conducte.d using 

Microsoft Proje.ct. Additionally, cash flow analysis is pe.rforme.d by conside.ring a 20% phase.d 

payme.nt sche.me.. The. re.sults indicate. that the. total proje.ct duration is 483 days, with 25 critical 

path tasks. The. cash flow analysis re.ve.als that contractors re.quire. an initial capital of IDR 

21,951,758,563 to e.nsure. the. smooth e.xe.cution of the. proje.ct. By utilizing Microsoft Proje.ct, 

the. proje.ct can be. manage.d more. e.fficie.ntly in te.rms of time. planning and budge.t allocation. 

This study is e.xpe.cte.d to se.rve. as a re.fe.re.nce. for contractors in optimizing construction proje.ct 

manage.me.nt to e.nhance. time. and cost e.fficie.ncy. 

Keywords: Proje.ct sche.duling, cash flow, Microsoft Proje.ct, critical path, Pre.ce.de.nce. Diagram 

Me.thod (PDM). 

 

PENDAHULUAN  

Pe.njadwalan proye.k konstruksi me.rupakan suatu me.dia yang digunakan dalam me.ne.ntukan 

aktivitas yang dipe.rlukan untuk me.nye.le.saikan suatu proye .k dalam urutan se.rta ke.rangka waktu 

te.rte.ntu, dimana se.tiap aktivitas harus dilaksanakan agar proye.k se.le.sai se.suai waktu yang 

dite.ntukan. Te.rdapat be.be.rapa pe.ke.rjaan proye.k pe.nye .le.saian tidak te.pat waktu, pe.ngolahan 

anggaran dan sumbe.r daya tidak e.fisie.n se.hingga se.ring te.rjadi pe.mbe.ngkakan anggaran. Maka 

dipe.rlukan suatu analisa te.ntang pe.re.ncanaan dan me.ne.je .me.n waktu pe.laksanaan proye .k 

kontraktor agar dapat me.re.duksi ke.salahan yang dilakukan se.lama pe.laksanaan pe.ke.rjaan 

proye .k. Prinsip pe.nye.suaian sumbe.r daya yang te.pat adalah de.ngan tidak me.nggangu pe.ke.rjaan 

yang be.rada pada jalur kritis. Pe.nundaan pe.ke.rjaan yang be.rada pada jalur kritis ini akan 

me.ngakibtkan be.rtambahnya waktu pe.laksaan proye .k se.hingga proye.k tidak dapat 

te.rse.le.saikan te.pat waktu. Microsoft Proje.ct me.miliki ke.te.rkaitan de.ngan siklus hidup proye.k. 

Microsoft Proje.ct be.rpe.ran dalam fase. pe.re.ncanaan, fase. pikiran, fase. pe.njadwalan, fase . 

pe.rorganisasian, se.rta fase. pe.ngontrolan. De.ngan Microsoft Proje.ct maka kontraktor dapat 

me.lakukan pe.njadwalan proye .k se.cara te.pat waktu. Dalam me.lakukan pe.njadwalan, 

manaje.me.n ke.uangan yang baik juga me.njadi faktor utama dalam ke.be.rhasilan suatu proye.k. 

Salah satu e.le.me.n pe.nting dalam pe.re.ncanaan ke.uangan proye.k adalah cash flow atau arus kas. 

Cash flow me.nce.rminkan pe.rge.rakan masuk dan ke.luarnya dana dalam suatu pe.riode. te.rte.ntu, 

yang dapat digunakan untuk me.ngide.ntifikasi ke.butuhan modal, me.ngantisipasi risiko 

ke.uangan, se.rta me.mastikan ke.langsungan ope.rasional proye .k. Pada pe.ne.litian ini, dilakukan 

pe.re.ncanaan pe.njadwalan dan analisis cash flow pada proye.k pe.nge.ndali banjir Sungai Batang 

Kinali de.ngan me.nggunakan Microsoft Proje.ct. Me.lalui pe.ne.litian ini, diharapkan dapat 

dipe.role.h gambaran yang le.bih je.las me.nge.nai durasi proye .k, pe.ke.rjaan yang be.rada pada 

lintasan kritis, se.rta ke.butuhan modal awal agar proye.k dapat be.rjalan tanpa hambatan 

ke.uangan. 
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METODE PENELITIAN  

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis pe.re.ncanaan pe.njadwalan proye.k dan cash flow 

de.ngan bantuan pe.rangkat lunak Microsoft Proje.ct me.nggunakan me.tode. Pre.ce.de.nce. Diagram 

Me.thod (PDM). Tahapan dalam pe.ne.litian ini me.liputi pe.ngumpulan data proye .k, pe.rhitungan 

durasi pe.ke.rjaan, pe.mbuatan Work Bre.akdown Structure. (WBS), analisis hubungan antar 

pe.ke.rjaan (pre.de.ce.ssor), simulasi pe.njadwalan de.ngan Microsoft Proje.ct, se.rta analisis cash 

flow untuk me.ne.ntukan ke.butuhan modal awal proye.k. 

2.1 Pengumpulan Data 

Pe.ngumpulan data untuk kajian ini dilakukan de.ngan cara : 

1. Wawancara pada pihak owne.r 

2. Me.ngumpulkan dokume.n pe.re.ncanaan 

3. Me.ngumpulkan RAB proye .k 

 

2.2 Analisa Data 

Se.te.lah data te.rkumpul, dilakukan tahapan analisis se.bagai be.rikut: 

2.2.1 Perhitungan Durasi Pekerjaan 

Me.nghitung durasi waktu pe.ke.rjaan Durasi Waktu pe.ke.rjaan dapat dihitung de.ngan 

rumus 𝑇 =  
𝐾

𝑉 𝑥 𝑁
      Dimana :  

T = Waktu/Durasi Pe.laksanaan  

k = Koe.fisie.n Te.naga Ke.rja dalam Analisa Harga Satuan  

V =  Volume. Pe.ke.rjaan  

N = Jumlah Te.naga Ke.rja. 

 

2.2.2 Pembuatan Work Breakdown Structure (WBS) 

Work Bre.akdown Structure. (WBS) dapat me.nunjukkan susunan urutan aktivitas-aktivitas 

proye .k se.cara ke.se.luruhan dalam pe.nge.rjaannya, yang digunakan se.bagai dasar pe.ne.ntuan 

durasi pe.ke.rjaan digunakan se.bagai pe.doman dalam pe.mbuatan pe.njadwalan. 

2.2.3 Analisis Hubungan Antar Pekerjaan (Predecessor) 

Dalam se.buah proye.k se.lalu ada ke.te.rkaitan antara pe.ke.rjaan yang satu de.ngan pe.ke.rjaan 

yang lain. Hubungan antar pe.ke.rjaan ini dise.but de.ngan pre.de.ce.ssor. Dalam tugas akhir ini 

pe.nulis me.nggunakan pre.de.ce.ssor yang te.rdapat dalam me.tode. pe.njadwalan PDM yaitu : 

Finish to Start (FS), Finish to Finish (FF), Start to Start (SS), Start to Finish (SF). Hubungan 

ini ke.mudian dimasukkan ke. dalam Microsoft Proje.ct untuk me.nyusun pe.njadwalan proye.k 

se.cara le.bih te.rstruktur. 
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2.3.4 Penjadwalan dengan Microsoft Project 

Se.te.lah dilakukan pe.rhitungan durasi pe.ke.rjaan, pe.mbuatan work bre.akdown structure.  dan 

hubungan antar pe.ke.rjaan (Prode.se.ccor), pe.njadwalan proye .k dilakukan me.nggunakan 

Microsoft Proje.ct. Langkah-langkahnya adalah se.bagai be.rikut : 

1. Masukkan daftar pe.ke.rjaan pada kolom task she.e.t 

2. Me.nginput hubungan antar pe.ke.rjaan (pre.de.ce.ssor) untuk me.ne.ntukan urutan ke.rja. 

3. Me.ngide.ntifikasi jalur kritis (Critical Path) me.nggunakan fitur Critical Task pada 

Microsoft Proje.ct. 

2.3.5 Analisis Cash Flow 

Cash flow dihitung be.rdasarkan ske.ma pe.mbayaran te.rmin proye.k, di mana pe.mbayaran 

dilakukan dalam lima tahap, masing-masing se.be.sar 20% dari total anggaran proye.k, de.ngan 

uang muka (down payme.nt) pada tahap awal. Tujuan dari analisis ini adalah untuk me.ne.ntukan 

jumlah modal minimal yang harus disiapkan ole.h kontraktor agar proye.k dapat be.rjalan tanpa 

hambatan ke.uangan. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk me.ndapatkan durasi pe.ke.rjaan proye.k, me.ne.ntukan lintasan kritis dan me.nge.tahui 

pe.rsiapan modal minimal untuk pe.ke.rjaan Sungai Batang Kinali, data yang harus dike.tahui 

adalah durasi se.tiap ite.m pe.ke.rjaan, susuan urutan pe.ke.rjaan (work bre.akdown structure.), dan 

hubungan antar pe.ke.rjaan (prode.se.ccor). Be.rikut adalah hasil dari pe .ngolahan data yang te.lah 

dilakukan. 

 

1. Pe.rhitungan durasi pe.ke.rjaan me.nggunakan AHSP 
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Tabel 1. Durasi pekerjaan 

 

JENIS PEKERJAAN DURASI 

PEKERJAAN PERSIAPAN   

Pengukuran awal dan pembuatan gambar untuk MCO 14 days 

Pengukuran akhir dan pembuatan gambar purna bangun 14 days 

Mobilisasi 14 days 

Demobilisasi 14 days 

Pembuatan Acces Road 14 days 

Dokumentasi, Penggambaran, Pencetakan dan Scanning Laporan 400 days 

Pembuatan Direksi Keet (Kantor), Los Kerja dan Gudang 14 days 

Penerapan SMKK 482 days 

PEKERJAAN KONSTRUKSI   

Galian Tanah Biasa dengan Alat Berat 187 days 

Timbunan Tanah Bekas Galian Dan Dipadatkan (Mekanis dengan alat 

berat) 

194 days 

Kisdam dan Dewatering 138 days 

Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken dia. 8-12 cm 85 days 

Pemasangan Geotekstil, Tipe - B, tebal Sedang 95 days 

Pembuatan s.d Pengecoran 1 m³ beton mutu rendah fc’ 10 MPa, slump 

(100±25) mm, 

102 days 

Bekisting Beton dengan Multipleks  2 x Pemakaian 297 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diameter < 

12 mm 

28 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diameter > 

12 mm 

145 days 

Beton Menggunakan Ready Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) untuk 

DPT 

228 days 

Pengadaan dan Pemasangan Elastic Filler 292 days 

 Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >50 s.d 100 m 234 days 

Pemasangan Batu Coble Stone >500 kg 151 days 

 Pembuatan s.d Pengecoran 1 m³ beton mutu sedang fc’ 15 MPa, slump 

(100 ± 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis 

98 days 

Pasangan Batu dengan  Mortar Tipe N (setara camp. 1 PC : 4 PP) - 

Menggunakan Molen 0.35 m3 

240 days 

Pasangan Pipa Suling-suling 57 days 

Plesteran  dengan Mortar tipe S (setara camp. 1 PC : 3 PP) 226 days 

Pekerjaan Acian 150 days 

Timbunan Sirtu Didatangkan (Manual) 245 days 

Gebalan Rumput 87 days 

Beton Menggunakan Ready Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) (Jalan L 

= 4m) 

109 days 

PEKERJAAN TANGGA   

Bekisting Beton dengan Multipleks  2 x Pemakaian 14 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  diameter > 

12 mm 

11 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  diameter < 

12 mm 

3 days 
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 Pembuatan s.d Pengecoran 1 m³ beton mutu sedang fc’ 15 MPa, slump 

(100 ± 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis 

6 days 

Plesteran  dengan Mortar tipe S (setara camp. 1 PC : 3 PP) 30 days 

Pekerjaan Acian 40 days 

PEKERJAAN CULVERT   

Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken dia. 8-12 cm 4 days 

Pembuatan s.d Pengecoran 1 m³ beton mutu rendah fc’ 10 MPa, slump 

(100±25) mm, 

3 days 

Bekisting Beton dengan Multipleks  2 x Pemakaian 36 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diameter > 

12 mm 

30 days 

Penulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diameter < 

12 mm 

8 days 

Beton Menggunakan Ready Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) untuk 

DPT 

14 days 

 

Pe.rhitungan durasi pe.r ite.m pe.ke.rjaan me.nggunakan analisa harga satuan pe.ke.rjaan 

(AHSP). 

 

2. Work bre.akdown structure. 
 

Tabel 2. Work Berakdown Structure 

 

WBS JENIS PEKERJAAN 

1 PE.KE.RJAAN PE.RSIAPAN 

1.1 Pe .ngukuran awal dan pe.mbuatan gambar untuk MCO 

1.2 Pe .ngukuran akhir dan pe.mbuatan gambar purna bangun 

1.3 Mobilisasi 

1.4 De .mobilisasi 

1.5 Pe .mbuatan Acce.s Road 

1.6 Dokume .ntasi, Pe.nggambaran, Pe.nce.takan dan Scanning Laporan 

1.7 Pe .mbuatan Dire.ksi Ke.e .t (Kantor), Los Ke.rja dan Gudang 

1.8 Pe .ne.rapan SMKK 

2 PEKERJAAN KONSTRUKSI 

2.1 Galian Tanah Biasa de.ngan Alat Be.rat 

2.2 Timbunan Tanah Be.kas Galian Dan Dipadatkan (Me.kanis de.ngan alat be.rat) 

2.3 Kisdam dan De.wate.ring 

2.4 Pe .ne.trasi Tiang Pancang Kayu atau Dolke .n dia. 8-12 cm 

2.5 Pe .masangan Ge .ote.kstil, Tipe . - B, te .bal Se.dang 

2.6 Pe .mbuatan s.d Pe.nge .coran 1 m³ be .ton mutu re.ndah fc’ 10 MPa, slump 

(100±25) mm, 

2.7 Be .kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe .makaian 

2.8 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diame .te .r < 12 

mm 

2.9 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diame .te .r > 12 

mm 

2.10 Be .ton Me.nggunakan Re .ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) untuk DPT 

2.11 Pe .ngadaan dan Pe.masangan E.lastic Fille.r 
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2.12  Me.ngangkut 1 m3 tanah le.pas, jarak angkut >50 s.d 100 m 

2.13 Pe .masangan Batu Coble. Stone. >500 kg 

2.14  Pe .mbuatan s.d Pe.nge .coran 1 m³ be .ton mutu se .dang fc’ 15 MPa, slump (100 

± 25) mm, agre .gat maksimal 19 mm se .cara Se.mi-Me .kanis 

2.15 Pasangan Batu de.ngan  Mortar Tipe. N (se.tara camp. 1 PC : 4 PP) - 

Me.nggunakan Mole.n 0.35 m3 

2.16 Pasangan Pipa Suling-suling 

2.17 Ple.ste.ran  de.ngan Mortar tipe . S (se.tara camp. 1 PC : 3 PP) 

2.18 Pe .ke .rjaan Acian 

2.19 Timbunan Sirtu Didatangkan (Manual) 

2.20 Ge .balan Rumput 

2.21 Be .ton Me.nggunakan Re .ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) (Jalan L = 

4m) 

3 PEKERJAAN TANGGA 

3.1 Be .kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe .makaian 

3.2 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  diame .te .r > 12 

mm 

3.3 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  diame .te .r < 12 

mm 

3.4  Pe .mbuatan s.d Pe.nge .coran 1 m³ be .ton mutu se .dang fc’ 15 MPa, slump (100 

± 25) mm, agre .gat maksimal 19 mm se .cara Se.mi-Me .kanis 

3.5 Ple.ste.ran  de.ngan Mortar tipe . S (se.tara camp. 1 PC : 3 PP) 

3.6 Pe .ke .rjaan Acian 

4 PEKERJAAN CULVERT 

4.1 Pe .ne.trasi Tiang Pancang Kayu atau Dolke .n dia. 8-12 cm 

4.2 Pe .mbuatan s.d Pe.nge .coran 1 m³ be .ton mutu re.ndah fc’ 10 MPa, slump 

(100±25) mm, 

4.3 Be .kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe .makaian 

4.4 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diame .te .r > 12 

mm 

4.5 Pe .nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  diame .te .r < 12 

mm 

4.6 Be .ton Me.nggunakan Re .ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) untuk DPT 

 

Be.rikut adalah tabe.l work bre.akdown structure. yang me.nunjukkan susunan urutan pe.ke.rjaan 

pada proye .k pe.nge.ndali banjir Sungai Batang Kinali. 

 

3. Hubungan antar pe.ke.rjaan (prode.se.ccor) 

 

Suatu je.nis pe.ke.rjaan bisa me.mpunyai le.bih dari 1 pre.de.ce.ssor. Be.rikut adalah hubungan 

antar pe.ke.rjaan (pre.de.ce.ssor) yang te.rdapat pada proye .k pe.nge.ndali banjir Sungai Batang 

Kinali. 
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Tabel 3. Prodecessor 

 

NO JENIS PEKERJAAN PRODECESSOR 

A PE .KE.RJAAN PE.RSIAPAN   

1 Pe.ngukuran awal dan pe.mbuatan gambar untuk MCO   

2 Pe.ngukuran akhir dan pe.mbuatan gambar purna bangun   

3 Mobilisasi 3SS+1 day 

4 De.mobilisasi 32 

5 Pe.mbuatan Acce.s Road 5SS+2 days 

6 Dokume.ntasi, Pe.nggambaran, Pe.nce.takan dan Scanning 

Laporan 

  

7 Pe.mbuatan Dire.ksi Ke.e.t (Kantor), Los Ke.rja dan Gudang 3SS+3 days;8SS 

8 Pe.ne.rapan SMKK 3FF 

B PEKERJAAN KONSTRUKSI   

9 Galian Tanah Biasa de.ngan Alat Be.rat 7;9 

10 Timbunan Tanah Be.kas Galian Dan Dipadatkan (Me.kanis 

de.ngan alat be.rat) 

13SS+4 days 

11 Kisdam dan De.wate.ring 14SS+7 days 

12 Pe.ne.trasi Tiang Pancang Kayu atau Dolke.n dia. 8-12 cm 15SS+10 days 

13 Pe.masangan Ge.ote.kstil, Tipe. - B, te .bal Se.dang 16SS+1 day 

14 Pe.mbuatan s.d Pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu re.ndah fc’ 10 

MPa, slump (100±25) mm, 

17SS 

15 Be.kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe.makaian 18SS+1 day 

16 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  

diame.te.r < 12 mm 

19SS+3 days 

17 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  

diame.te.r > 12 mm 

20SS 

18 Be.ton Me.nggunakan Re.ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) 

untuk DPT 

21SS+3 days 

19 Pe.ngadaan dan Pe.masangan E .lastic Fille.r 22SS+4 days 

20  Me.ngangkut 1 m3 tanah le.pas, jarak angkut >50 s.d 100 m 23SS+3 days 

21  Pe.masangan Batu Coble. Stone. >500 kg 24SS 

22  Pe.mbuatan s.d Pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu se.dang fc’ 15 

MPa, slump (100 ± 25) mm, agre.gat maksimal 19 mm se.cara 

Se.mi-Me.kanis 

22SS+11 days 

23 Pasangan Batu de.ngan  Mortar Tipe. N (se.tara camp. 1 PC : 4 

PP) - Me.nggunakan Mole.n 0.35 m3 

26SS+7 days 

24 Pasangan Pipa Suling-suling 27SS;25SS+11 

days 

25 Ple.ste.ran  de.ngan Mortar tipe. S (se.tara camp. 1 PC : 3 PP) 28SS+7 days 

26 Pe.ke.rjaan Acian 29SS+3 days 

27 Timbunan Sirtu Didatangkan (Manual) 30SS+60 days 

28 Ge.balan Rumput 31SS+180 

days;49SS+45 

days 
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29 Be.ton Me.nggunakan Re.ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) 

(Jalan L = 4m) 

32SS+60 days 

C PEKERJAAN TANGGA   

30 Be.kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe.makaian 13 

31 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  

diame.te.r > 12 mm 

36FS-4 days 

32 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTS  

diame.te.r < 12 mm 

36FS-4 days;37SS 

33  Pe.mbuatan s.d Pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu se.dang fc’ 15 

MPa, slump (100 ± 25) mm, agre.gat maksimal 19 mm se.cara 

Se.mi-Me.kanis 

38 

34 Ple.ste.ran  de.ngan Mortar tipe. S (se.tara camp. 1 PC : 3 PP) 39SS+3 days 

35 Pe.ke.rjaan Acian 40SS+4 days 

D PEKERJAAN CULVERT   

36 Pe.ne.trasi Tiang Pancang Kayu atau Dolke.n dia. 8-12 cm 13 

37 Pe.mbuatan s.d Pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu re.ndah fc’ 10 

MPa, slump (100±25) mm, 

44FS-2 days 

38 Be.kisting Be.ton de.ngan Multiple.ks  2 x Pe.makaian 45 

39 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  

diame.te.r > 12 mm 

46FS-15 days 

40 Pe.nulangan Kolom, balok, ring balok dan sloof untuk BjTP  

diame.te.r < 12 mm 

46FS-15 

days;47SS 

41 Be.ton Me.nggunakan Re.ady Mix (Mutu K.225 Fc' 18.68 MPa) 

untuk DPT 

48FS-1 

day;41SS+9 days 

 

 

4. Me.masukkan data ke.dalam Microsoft Proje.ct 

 

Se.te.lah se.mua data didapatkan langkah se.lanjutnya adalah me.nginput data-data te.rse.but 

ke.dalam Microsoft proje.ct.  Be.rikut adalah Langkah-langkahnya : 

 

a. Masukkan ite.m pe.ke.rjaan ke.dalam me.nu task name. 
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Gambar 2. Menginput item pekerjaan kedalam menu task name 

 

b. Masukkan durasi ke.dalam microsoft proje.ct 

Se.te.lah me.masukkan se.mua data ite.m pe.ke.rjaan, langkah se.lanjutnya adalah me.masukkan 

durasi pe.ke.rjaan yang te.lah dihitung me.nggunakan AHSP tadi ke.dalam kolom duration.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Memasukkan durasi pekerjaan 

 

 

c. Masukkan pre.de.ce.ssor ke.dalam microsoft proje.ct 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 12  

 

Se.te.lah me.masukkan se.mua data ite.m pe.ke.rjaan, langkah se.lanjutnya adalah me.masukkan 

hubungan antar pe.ke.rjaan (prode.se.ccor).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Memasukkan prodeseccor 

 

d. Me.ne.ntukan Jalur Kritis Pada Microsoft Proje.ct 

Jalur kritis adalah urutan tugas yang paling pe.nting dalam suatu proye .k dan harus 

dise.le.saikan te.pat waktu. Be.rikut adalah cara me.nampilkan jalur lintasan kritis pada Microsoft 

proje.ct: 

a) Klik me.nu gantt chart format pada me.nu pop up 

b) Ke.mudian ce.klis critical tasks untuk me.nampilkan jalur kritis 

c) Se.te.lah me.milih critical task maka bar pada grantt chart otomatis be.rubah me.njadi 

warna me .rah. Bar be.rwarna me.rah ini lah me.rupakan pe.ke.rjaan kritis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                

Gambar 5. Lintasan kritis 
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KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil analisis hubungan jaringan ite.m pe.ke.rjaan me.nggunakan Microsoft Proje.ct 

pada proye.k Pe.mbangunan Infrastruktur Pe.nge.ndali Banjir Batang Kinali, dapat disimpulkan 

bahwa durasi pe.laksanaan proye.k adalah 483 hari, de.ngan 25 pe.ke.rjaan kritis yang me.ncakup 

pe.ngukuran awal dan pe.mbuatan gambar untuk MCO, mobilisasi, pe.mbuatan akse.s road, 

pe.mbuatan dire.ksi ke.e.t (kantor), los ke.rja dan gudang pe.nghijauan, pe.ne.rapan SMKK, galian 

tanah biasa de.ngan alat be.rat, timbunan tanah be.kas galian dan dipadatkan se.cara me.kanis 

de.ngan alat be.rat, kisdam dan de.wate.ring, pe.ne.trasi tiang pancang kayu atau dolke.n de.ngan 

diame.te.r 8-12 cm, pe.masangan ge.ote.kstil tipe. B de.ngan ke.te.balan se.dang, pe.mbuatan hingga 

pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu re.ndah fc’ 10 MPa de.ngan slump (100±25) mm, be.kisting be.ton 

de.ngan multiple.ks 2 kali pe.makaian, pe.nulangan kolom, balok, ring balok, dan sloof untuk 

BjTS de.ngan diame.te.r le.bih dari 12 mm, pe.nulangan kolom, balok, ring balok, dan sloof untuk 

BjTP de.ngan diame.te.r kurang dari 12 mm, be.ton me.nggunakan re.ady mix mutu K.225 Fc' 

18.68 MPa untuk DPT, pe.ngadaan dan pe.masangan e.lastic fille.r, me.ngangkut 1 m³ tanah le.pas 

de.ngan jarak angkut le.bih dari 50 hingga 100 me .te.r, pe.masangan batu coble. stone. le.bih dari 

500 kg, pe.mbuatan hingga pe.nge.coran 1 m³ be.ton mutu se.dang fc’ 15 MPa de.ngan slump (100 

± 25) mm se.cara se.mi-me.kanis, pasangan batu de.ngan mortar tipe. N (se .tara campuran 1 PC : 

4 PP) me.nggunakan mole.n 0.35 m³, pasangan pipa suling-suling, ple.ste.ran de.ngan mortar tipe. 

S (se.tara campuran 1 PC : 3 PP), pe.ke.rjaan acian, timbunan sirtu didatangkan se.cara manual, 

ge.balan rumput, se.rta be.ton me.nggunakan re.ady mix mutu K.225 Fc' 18.68 MPa untuk jalan 

de.ngan le.bar 4 me.te.r. Analisis cash flow me.nunjukkan bahwa agar proye.k dapat be.rjalan 

de.ngan lancar, kontraktor pe.rlu me.miliki modal awal se.be.sar Rp 21.951.758.563.  
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